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BAB V

ANALISA

Level tegangan yang diukur antara 0 Volt sampai 500 Volt (0 Volt ≥ Vin ≤ 500 Volt).

Tabel V.1.  Tabel hasil Pengamatan dari Penyusutan dan Penguatan

	Vin
	Penyusutan
	Penguatan
	Keterangan

	
	
	
	ATT0
	ATT1
	ATT2
	ATT3

	0 V – 5 V

0 V – 50 V

0 V – 500 V

0 V – 500 mV

0 V – 250 mV

0 V – 160 mV


	1 kali

10 kali

100 kali

1 kali

1 kali

1 kali
	1 kali

1 kali

1 kali

10 kali

20 kali

30 kali
	1

0

0

1

1

1
	0

1

0

0

0

0


	0

0

0

1

0

1
	0

0

0

0

1

1




Untai penyusut level tegangan terbagi jadi tiga penyusutan sebagai berikut :

1. penyusutan sebesar 1 kali (tidak terjadi penyusutan), apabila Relay ATT0 aktif. Jangkauan tegangan masukannya (Vin) antara 0 Volt – 5 Volt (0 Volt ≥ Vin ≤ 5 Volt).

2. penyusutan sebesar 10 kali, apabila Relay ATT1 aktif. Jangkauan tegangan masukannya (Vin) antara 0 Volt – 50 Volt (0 Volt ≥ Vin ≤ 50 Volt). 

3. penyusutan sebesar 100 kali, apbila Relay ATT0 dan Relay ATT1 tidak aktif. Jangkauan tegangan masukannya (Vin) antara 0 Volt – 500 Volt (0 Volt ≥ Vin ≤ 500 Volt).

Terjadi penguatan dengan syarat Relay 1 tetap terhubung. Untai penguat level tegangan terbagi jadi empat penguatan sebagai berikut : 

1. penguatan sebesar 1 kali (tidak terjadi penguatan), apabila Relay ATT2 dan Relay ATT3 tidak aktif. Jangkauan tegangan masukannya (Vin) antara 0 Volt – 5 Volt   (0 Volt ≥ Vin ≤ 5 Volt). 

2. penguatan sebesar 10 kali, apabila Relay ATT2  aktif. Jangkauan tegangan masukannya (Vin) antara 0 Volt – 500 miliVolt (0 Volt ≥ Vin ≤ 500 mVolt).

3. penguatan sebesar 20 kali, apabila Relay ATT3 aktif. Jangkauan tegangan masukannya (Vin) antara 0 Volt – 250 miliVolt (0 Volt ≥ Vin ≤ 250 mVolt).

4. penguatan sebesar 30 kali, apabila Relay ATT2 dan Relay ATT3 aktif. Jangkauan tegangan masukannya (Vin) antara 0 Volt – 160 miliVolt (0 Volt ≥ Vin ≤ 160 mVolt).

Hubungan antara ADC 0804 dapat digambarkan sebagai berikut :
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Gambar 5.1. Hubungan antara ADC dengan Port Parallel.

Untuk membantu proses penulisan data, maka diperlukan IC D-Latch yang berfungsi sebagai penampung data sementara (buffer). Adapun IC D-Latch yang digunakan dalam rangkaian Osiloskop Digital dengan Komputer melalui Port Parallel ini adalah IC D-Latch SN74LS374 yang dibutuhkan untuk membantu proses penulisan data. Dalam sebuah IC D-Latch SN74LS374 terdapat register 8-bit yang memiliki sifat keluaran tiga keadaan (three state) yang dirancang khusus untuk menggerakkan beban yang relatif berimpedansi rendah atau berkapasitas tinggi. Tiga keadaan ini maksudnya adalah mempunyai tiga jenis keluaran yaitu bernilai logika 1 (high), logika 0 (low), adan status mengambang (floating). Adapun bentuk IC SN74LS374 beserta kaki-kakinya dapat dilihat pada gambar berikut :
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Gambar 5.2. IC SN74LS374

IC D-Latch ini terdiri dari delapan buah flip-flop tipe D terpicu ditepian (edge trigger). Pada saat transisi naik pulsa clock, keluaran Q disimpan pada status logika yang sudah ditata pada masukan D. Untuk lebih jelasnya, tabel fungsi dari IC SN74LS374 ini dapat dilihat pada table berikut :

Tabel V.2.  Tabel fungsi dari IC SN74LS374

	OUTPUT CONTROL
	CLOCK
	D
	OUTPUT

	0
	↑
	1
	1

	0
	↑
	0
	0

	0
	0
	X
	Q0

	1
	X
	X
	Z


Keterangan :

· Tanda (↑) berarti transisi naik

· Tanda (X) berarti sembarang masukan

· Tanda (Qo) berarti data terakhir yang ada pada D-Latch

· Tanda (Z) berarti mengambang.

Dengan demikian jika OC (output control) diberi masukan rendah (logika 0) dan masukan clock ditransisi naik maka masukan D akan diteruskan ke keluaran Q (output). Akan tetapi jika clock bernilai logika 0 (rendah) dengan OC aktif tinggi (gerbang terbuka) maka masukan D sebelumnya akan dipegang, sedang masukan D saat itu diabaikan. Selanjutnya jika OC diberi nilai logika 1 (tinggi / dinonaktifkan) maka untuk sebarang masukan clock maupun masukan data, keluaran akan tetap dalam keadaan mengambang (floating). Kemudian keluaran tidak mempengaruhi operasi internal didalam flip-flop, artinya data lama dapat dipertahankan dan data baru dapat dimasukkan meskipun jalan keluar sedang off (gerbang ditutup).

Dari prinsip kerja kedua jenis osiloskop seperti digambarkan di atas, maka dapat ditarik perbandingan karakter dari keduanya yakni : Ditinjau dari kesetiaan (fidelity) terhadap bentuk sinyal sesungguhnya yang sedang diukur, secara umum ART lebih unggul. Hal ini disebabkan sifat osiloskop analog hanya mengkondisikan sinyal masukan; melemahkan (memperkecil) dan menguatkannya (memperbesar) dalam peragaannya di layar, maka keutuhan esensi dari sinyal masukan tetap utuh. Kesetiaan sinyal (signal fidelity) menyatakan suatu ukuran seberapa dekat bentuk gelombang yang diragakan oleh osiloskop sesuai dengan bentuk gelombang masukan sesungguhnya. Namun demikian dengan teknologi yang sudah maju sekarang ini, keunggulan osiloskop analog dalam bidang ini sudah dapat dipatahkan oleh osiloskop digital. Untuk jelasnya, lihat Gambar 5(3,4,5). Sebuah gelombang repetitif dengan amplitudo 4 Volt, lebar pulsa 200 nanodetik dan frekuensinya 1MHz sedang diamati dengan osiloskop. Gambar 5.3. adalah peragaan gelombang melalui osiloskop analog, 


Gambar 5.3. Gelombang melalui Osiloskop Analog

sedang Gambar 5.4.  melalui osiloskop digital yang biasa,  
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Gambar 5.4. Gelombang melalui Osiloskop Digital

sementara Gambar 5.5. adalah hasil peragaan dari gelombang yang sama melalui osiloskop digital yang berteknologi lebih maju (yang diambil dalam contoh ini adalah Tektronix InstaVuTM). Dari Gambar 5.5. terlihat jelas bahwa gelombang tersebut sesungguhnya jelas dicemari oleh crosstalk dari rangkaian didekatnya serta derau. 
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Gambar 5.5. Gelombang akibat Crosstalk

ART juga mempunyai keuntungan dalam hal resolusi. Karena osiloskop analog mengunakan pancaran elektron untuk menggambar bentuk gelombang dalam peragaannya, ia mempunyai resolusi yang ajeg baik secara vertikal maupun horisontal. "Resolusi yang tak terbatas" ini dapat menyatakan tingkah-tingkah gelombang sampai kepada lebar pita yang dimiliki osiloskop. Dengan ART, proses akuisisinya tidak akan membuat gambar gelombangnya menjadi cacat. Sementara pada DSO, disebabkan proses pembagian digitalisasi sebuah sinyal kedalam pengukuran diskrit (dipecah-pecah), kebanyakan DSO kehilangan kemampuan resolusi yang diperoleh dalam osiloskop analog. Namun demikian, osiloskop digital yang lebih maju telah berhasil menggabungkan teknik pencuplikan yang pintar dan cermat dengan moda akuisisi untuk menaikkan resolusi vertikal maupun horisontalnya. Dengan menaikkan laju cuplikan, sebuah osiloskop digital dapat menaikkan resolusi horisontalnya secara memadai. Untuk menaikkan resolusi vertikalnya, osiloskop digital menggunakan berbagai mode akuisisi yang berdasar pada pemrosesan sinyal digital (DSP=digital sinyal prosessing). Mode ini bekerja pada sinyal-sinyal yang sekejap (single shoot) maupun bentuk-bentuk gelombang yang berulang. Laju cuplikan pada osiloskop digital ada yang mencapai 2 Giga (2.109) per detik, yang berarti mencuplik sinyal setiap 500 piko detik. 

Dalam hal persistensi (ketekunan yang terus-menerus) dalam melukiskan bentuk gelombang yang diukur, ART masih memiliki keunggulan dibanding DSO. Efek persistensi ini sebenarnya mengungkapkan informasi yang sangat penting jika kita menganalisa dan menelusuri bentuk-bentuk gelombang dalam suatu perancangan peralatan elektronik yang kompleks seperti halnya pada catu daya switching. DSO tidak mempunyai kemampuan menampilkan kondisi semacam ini, tetapi beberapa model mengimitasikannya melalui tombol mode user-definable persistence. Osiloskop digital yang lebih maju lagi seperti yang memiliki kemampuan untuk meragakan gelombang pada Gambar 5.5. dapat menangkap gejala gelombang seperti halnya pada osiloskop analog, karena dapat mencuplik sampai 400.000 gelombang per detik. 

Karena pancaran berkas elektron dalam osiloskop analog bergerak pada suatu kecepatan yang sebanding dengan frekuensi gelombang yang diukur, makin cepat frekuensi yang diukur, makin lekas pula pancaran menggambarkannya sehingga jejak yang nampak di layar makin redup dibanding dengan bagian-bagian yang lebih lambat dari gelombang yang diukur (gray scaling). Kondisi ini memberikan gelagat tentang frekuensi relatif ketika menganalisa fenomena sinyal yang saling tumpang tindih atau over-layed seperti halnya pada bentuk gelombang video. Demikian juga ketika suatu kejadian yang sifatnya hanya terjadi kadang-kadang (intermitten) dalam suatu gelombang repetitif, bagian yang ganjil (intermitten) ini akan terlihat lebih gelap dalam peragaan pada layar osiloskop analog daripada sisa gelombangnya yang digambarkan dalam waktu yang jauh lebih lama (Gambar 5.6.). 
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Gambar 5.6. Peraga Gelombang Osiloskop Analog

Ditinjau dari periode selaan, pada osiloskop analog dalam penyapuan dari kiri ke kanan layar, berkas pancaran elektron harus mereposisi diri sendiri sesudah setiap selesai melakukan satu kali sapuan. Selama periode holdoff (reposisi) ini osiloskop menahan diri untuk tidak mendapatkan dan meragakan gelombang. Karena osiloskop analog hanya memerlukan beberapa mikro detik untuk mereposisi berkas pancaran elektronnya, dalam peragaan gelombang, ia menjaga titik-titik buta ini (blind spot) sampai ke harga minimum. Periode holdoff yang kecil ini digabungkan dengan kecepatan pancaran elektron, memungkinkan osiloskop analog dapat memperbarui peragaannya dalam laju maksimum 1MHz. 

Osiloskop digital juga mempunyai periode-periode holdoff, tetapi waktu mati ini digunakan untuk pemrosesan gelombang dan fungsi-fungsi penyimpanan. Karena osiloskop digital harus membentuk begitu banyak operasi sebelum meragakan suatu bentuk gelombang, ia mempunyai waktu holdoff yang substansial dengan celah yang tetap dalam orde puluhan mili detik di antara saat penerimaan gelombang. Dengan holdoff yang besar ini berarti osiloskop digital kehilangan aktivitas gelombang yang vital, termasuk misalnya kejadian intermitten, yang mengakibatkan diperolehnya data yang tidak akurat dari gelombang yang sedang diukurnya. Untuk produk peralatan yang baru, waktu holdoff yang relatif besar ini pada DSO dapat dikompensasi dengan memori yang lebih besar dan menggunakan fungsi-fungsi pemicuan khusus sebagai pengganti pemicuan secara sekuensial. Dengan mode picu khusus ini osiloskop digital dapat di set untuk memicu dalam semua kejadian dari bentuk gelombang yang sedang diamati. Hal ini juga akan membantu osiloskop menerima informasi di sekitar kejadian-kejadian gelombang yang ingin diamati. Pemicuan khusus ini termasuk picu-picu pulsa, logika dan video. Pemicuan pulsa seperti gelinciran, kekerdilan dan lebar pulsa, fokus akuisisi di sekitar penyimpangan yang dispesifikasikan sangat berguna terutama ketika memeriksa/menguji rangkaian-rangkaian digital. Dengan pemicuan logika, osiloskop digital dapat memulai akuisisi sesudah semua sinyal-sinyal masukan memenuhi kondisi-kondisi logika yang telah ditentukan, dan menghilangkan pemicuan pada informasi yang tidak diinginkan. Pemicuan video memungkinkan DSO untuk memicu pada bagian yang sama dari sinyal video setiap waktu, memberikan suatu peragaan yang stabil dan bagus. 

Dalam hal penyimpanan bentuk gelombang yang diukur, jelas di sini DSO memiliki keunggulan karena ia memiliki memori. Osiloskop analog tidak dapat secara otomatis menyimpan gelombang yang diukurnya. Paling osiloskop analog mungkin dapat mengirim copy gelombang yang diukur ke printer, tetapi pekerjaan ini hanya untuk gelombang-gelombang yang repetitif stabil. Perekaman bentuk gelombang dapat pula dengan menggunakan kamera osiloskop di depan peraga ART dengan menggunakan teknik fotografi. Teknik lain adalah dengan digitalisasi sistem kamera video osiloskop yang menterjemahkan gelombang-gelombang analog ke dalam informasi digital dengan resolusi vertikal 12 bit pada laju cuplikan 100 Giga/detik sudah merupakan bagian eksternal dari osiloskop analog yang demikian mahal. 

Dalam hal pengukuran gelombang tunggal (single shoot), tak terkecuali osiloskop digital juga dapat menyimpannya. Namun tergantung pada laju pencuplikannya, karena seringkali osiloskop digital mempunyai lebar pita (bandwidth) yang lebih rendah daripada untuk akuisisi gelombang yang repetitif. Ketika sebuah osiloskop digital dalam mode gelombang bentuk tunggal berusaha untuk memperoleh suatu bentuk gelombang dengan frekuensi yang lebih tinggi daripada lebar pita gelombang bentuk tunggalnya, ia akan meragakan suatu versi cacat yang disebut aliasing. Tipe distorsi ini dapat menjadi sangat sukar untuk dideteksi karena dengan adanya aliasing ini berarti bentuk gelombang yang ditampilkan benar tapi frekuensinya salah. Aliasing memang dapat diatasi dengan teknik peak detection, namun perangkat keras peak detection membuat sampul gelombang sinus bermodulasi AM yang sedang diamati osiloskop digital tidak sehalus jika menggunakan ART karena peak detector tidak dapat mengikuti perubahan-perubahan gelombang pembawanya (carrier). 

Osiloskop analog meragakan gelombang bentuk tunggal atau yang berulang sampai ke lebar pita penuh yang dimilikinya. Tetapi dapat terjadi suatu kejadian satu waktu yang biasanya terjadi sedemikian cepat sehingga hanya sebuah kamera osiloskop yang dapat untuk menangkap kejadian tersebut. Kejadian-kejadian gelombang bentuk tunggal seringkali nampak begitu suram dalam peragaan osiloskop analog karena sifat transien dan kecepatannya. Namun demikian seperti telah disebutkan di atas bahwa kendala ini dapat diatasi melalui penerapan teknologi MCP. 

Dalam menangkap bentuk bagian gelombang yang diukur sebelum terjadinya picu pada time base generatornya, DSO mempunyai keunggulan dibanding ART karena DSO secara terus menerus mencuplik dan mendigitalisasikan sinyal masukan selagi ia menanti sebuah event picu sehingga aktivitas gelombang sebelum terjadinya picu dapat diamati. 

Beberapa jenis bentuk gelombang akan lebih baik jika diamati dengan osiloskop analog, sementara jenis yang lainnya dengan osiloskop digital. 

Osiloskop analog pada prinsipnya memiliki keunggulan seperti; harganya relatif lebih murah daripada osiloskop digital, sifatnya yang realtime dan pengaturannya yang mudah dilakukan karena tidak ada tundaan antara gelombang yang sedang dilihat dengan peragaan di layar, serta mampu meragakan bentuk yang lebih baik seperti yang diharapkan untuk melihat gelombang-gelombang yang kompleks, misalnya sinyal video di TV dan sinyal RF yang dimodulasi amplitudo. Keterbatasanya adalah tidak dapat menangkap bagian gelombang sebelum terjadinya event picu serta adanya kedipan (flicker) pada layar untuk gelombang yang frekuensinya rendah (sekitar 10 - 20 Hz). Keterbatasan osiloskop analog tersebut dapat diatasi oleh osiloskop digital. Sebagai contoh keseluruhan bidang skala pada Gambar 3 pada bab II dapat ditutup semua menjadi daerah yang dapat dilihat oleh mata. 

Osiloskop digital memberikan kemampuan ekstensif, kemudahan tugas-tugas akuisisi gelombang dan pengukurannya. Penyimpanan gelombang membantu para insinyur dan teknisi dapat menangkap dan menganalisa aktivitas sinyal yang penting. Jika kemampuan teknik pemicuannya tinggi secara efisien dapat menemukan adanya keanehan atau kondisi-kondisi khusus dari gelombang yang sedang diukur. 

Pada akhirnya yang paling baik adalah jika kita memiliki osiloskop yang mampu menggabungkan keunggulan osiloskop analog dan osiloskop digital, dan saat ini, kinerja osiloskop yang seperti itu memang dapat diperoleh di pasaran. Oleh sebab itu, sebelum memutuskan untuk memiliki atau menggunakan sebuah osiloskop, kenali lebih dulu apa keunggulan atau fasilitas yang dimilikinya melalui buku petunjuk atau brosurnya. 

Walaupun penting, isu antarmuka seperti kecepatan respon, resolusi peragaan,presentasi warna versus monokrom, dan menu-menu khusus lainnya hanya merupakan bagian awal dari pilihan terhadap sebuah DSO. Dua dari isu yang paling vital berkaitan dengan arti sebuah osiloskop adalah kemampuannya menyediakan arsip bentuk-bentuk gelombang. Dengan osiloskop analog, kamera osiloskop mempunyai keunggulan karena tinggal membuat foto dari sebuah gelombang yang ingin didokumentasikan. 

Kamera osiloskop kini mulai menjadi kuno dengan adanya kemajuan DSO yang mempunyai antarmuka RS 232C IEEE-488. Antarmuka seperti ini memungkinkan pengiriman data gelombang ke komputer untuk manipulasinya, menganalisa, meragakan kembali dan menyimpannya. Catatan laboratorium dan laporan-laporan sekarang ini lebih banyak kemungkinannya untuk berisi print-out yang dihasilkan komputer dari pada foto-foto osiloskop. 

Floppy-disk drive sekarang ini telah mulai mengungguli koneksi-koneksi kabel untuk memperoleh data dari DSO ke PC. Alasannya adalah lebih praktis. Bahkan dalam laboratorium-laboratorium riset dan pengembangan yang memiliki jaringan-jaringan PC dan stasiun-stasiun kerja yang terikat satu sama lain, membawa disket dari sebuah osiloskop ke sebuah PC biasanya lebih mudah dari pada membuat koneksi di antara bagian belakang osiloskop dengan bagian belakang PC. Selain itu tidak perlu cemas jika mengetahui bahwa semua port PC yang ada sedang digunakan. 

Kartu memori PCMCIA merupakan pilihan populer lainnya untuk mentransportasikan data dari osiloskop ke PC. Walaupun kartu-kartu memori ini jauh lebih cepat daripada floppy disk, juga biayanya yang lebih mahal untuk setiap megabyte penyimpanan, namun ia merupakan hal yang tidak penting dalam aplikasi-aplikasidi mana kita dapat menggunakannya secara berulang-ulang. Floppy disk tetap lebih populer daripada slot-slot PC MCIA pada PC desktop, dan jenis desktop masih melebihi PC jenis notebook di laboratorium-laboratorium. Dengan demikian, untuk sementara, penggunaan kartu-kartu PC MCIA dengan DSO adalah untuk mentransportasikan data ke PC portable.
Dalam hal penyimpanan bentuk-bentuk dan data gelombang pada hard-disk PC, dan menggunakan kemasan perangkat lunak komersial untuk menghasilkan print-out bagi keperluan laporan, sementara masih dinginkan pula untuk mengulangi banyak gelombang selama eksperimen, sebuah osiloskop yang memiliki printer built-in dapat merupakan sebuah pilihan. Walaupun printer-printer semacam ini menggunakan semacam kertas yang sensitif terhadap panas dan sangat tipis, memperoleh satu bendel print-out yang dapat dibubuhi keterangan dan dapat diulang-ulang dengan segera masih lebih baik daripada serentetan file yang dapat dipandangi hanya dengan bantuan sebuah osiloskop atau PC.

Pada akhirnya, pertimbangan terhadap besarnya volume secara fisik dari sebuah osiloskop tergantung dari ukuran laboratorium. Seberapa besar ruangan masih mampu menampung sebuah DSO dalam ruangan kerja dalam suasanya kerja yang masih cukup leluasa. Jika ruangannya kurang leluasa, banyak pemasok seperti telah disebutkan di atas membuat add-in board yang menawarkan penampilan kerja sebuah DSO, tetapi menghemat ruangan dengan menggunakan PC yang sudah ada di ruangan tersebut sebagai peraganya.

Beberapa jenis bentuk gelombang akan lebih baik jika diamati dengan osiloskop analog, sementara jenis yang lainnya dengan osiloskop digital. 

Osiloskop analog pada prinsipnya memiliki keunggulan seperti; harganya relatif lebih murah daripada osiloskop digital, sifatnya yang realtime dan pengaturannya yang mudah dilakukan karena tidak ada tundaan antara gelombang yang sedang dilihat dengan peragaan di layar, serta mampu meragakan bentuk yang lebih baik seperti yang diharapkan untuk melihat gelombang-gelombang yang kompleks, misalnya sinyal video di TV dan sinyal RF yang dimodulasi amplitudo. Keterbatasanya adalah tidak dapat menangkap bagian gelombang sebelum terjadinya event picu serta adanya kedipan (flicker) pada layar untuk gelombang yang frekuensinya rendah (sekitar 10 - 20 Hz). Keterbatasan osiloskop analog tersebut dapat diatasi oleh osiloskop digital. Sebagai contoh keseluruhan bidang skala pada Gambar 3 pada bab II dapat ditutup semua menjadi daerah yang dapat dilihat oleh mata. 

Osiloskop digital memberikan kemampuan ekstensif, kemudahan tugas-tugas akuisisi gelombang dan pengukurannya. Penyimpanan gelombang membantu para insinyur dan teknisi dapat menangkap dan menganalisa aktivitas sinyal yang penting. Jika kemampuan teknik pemicuannya tinggi secara efisien dapat menemukan adanya keanehan atau kondisi-kondisi khusus dari gelombang yang sedang diukur. 

Pada akhirnya yang paling baik adalah jika kita memiliki osiloskop yang mampu menggabungkan keunggulan osiloskop analog dan osiloskop digital, dan saat ini, kinerja osiloskop yang seperti itu memang dapat diperoleh di pasaran. Oleh sebab itu, sebelum memutuskan untuk memiliki atau menggunakan sebuah osiloskop, kenali lebih dulu apa keunggulan atau fasilitas yang dimilikinya melalui buku petunjuk atau brosurnya. 

Walaupun penting, isu antarmuka seperti kecepatan respon, resolusi peragaan,presentasi warna versus monokrom, dan menu-menu khusus lainnya hanya merupakan bagian awal dari pilihan terhadap sebuah DSO. Dua dari isu yang paling vital berkaitan dengan arti sebuah osiloskop adalah kemampuannya menyediakan arsip bentuk-bentuk gelombang. Dengan osiloskop analog, kamera osiloskop mempunyai keunggulan karena tinggal membuat foto dari sebuah gelombang yang ingin didokumentasikan. 

Kamera osiloskop kini mulai menjadi kuno dengan adanya kemajuan DSO yang mempunyai antarmuka RS 232C IEEE-488. Antarmuka seperti ini memungkinkan pengiriman data gelombang ke komputer untuk manipulasinya, menganalisa, meragakan kembali dan menyimpannya. Catatan laboratorium dan laporan-laporan sekarang ini lebih banyak kemungkinannya untuk berisi print-out yang dihasilkan komputer dari pada foto-foto osiloskop. 

Floppy-disk drive sekarang ini telah mulai mengungguli koneksi-koneksi kabel untuk memperoleh data dari DSO ke PC. Alasannya adalah lebih praktis. Bahkan dalam laboratorium-laboratorium riset dan pengembangan yang memiliki jaringan-jaringan PC dan stasiun-stasiun kerja yang terikat satu sama lain, membawa disket dari sebuah osiloskop ke sebuah PC biasanya lebih mudah dari pada membuat koneksi di antara bagian belakang osiloskop dengan bagian belakang PC. Selain itu tidak perlu cemas jika mengetahui bahwa semua port PC yang ada sedang digunakan. 

Kartu memori PCMCIA merupakan pilihan populer lainnya untuk mentransportasikan data dari osiloskop ke PC. Walaupun kartu-kartu memori ini jauh lebih cepat daripada floppy disk, juga biayanya yang lebih mahal untuk setiap megabyte penyimpanan, namun ia merupakan hal yang tidak penting dalam aplikasi-aplikasidi mana kita dapat menggunakannya secara berulang-ulang. Floppy disk tetap lebih populer daripada slot-slot PC MCIA pada PC desktop, dan jenis desktop masih melebihi PC jenis notebook di laboratorium-laboratorium. Dengan demikian, untuk sementara, penggunaan kartu-kartu PC MCIA dengan DSO adalah untuk mentransportasikan data ke PC portable.
Dalam hal penyimpanan bentuk-bentuk dan data gelombang pada hard-disk PC, dan menggunakan kemasan perangkat lunak komersial untuk menghasilkan print-out bagi keperluan laporan, sementara masih dinginkan pula untuk mengulangi banyak gelombang selama eksperimen, sebuah osiloskop yang memiliki printer built-in dapat merupakan sebuah pilihan. Walaupun printer-printer semacam ini menggunakan semacam kertas yang sensitif terhadap panas dan sangat tipis, memperoleh satu bendel print-out yang dapat dibubuhi keterangan dan dapat diulang-ulang dengan segera masih lebih baik daripada serentetan file yang dapat dipandangi hanya dengan bantuan sebuah osiloskop atau PC.

Pada akhirnya, pertimbangan terhadap besarnya volume secara fisik dari sebuah osiloskop tergantung dari ukuran laboratorium. Seberapa besar ruangan masih mampu menampung sebuah DSO dalam ruangan kerja dalam suasanya kerja yang masih cukup leluasa. Jika ruangannya kurang leluasa, banyak pemasok seperti telah disebutkan di atas membuat add-in board yang menawarkan penampilan kerja sebuah DSO, tetapi menghemat ruangan dengan menggunakan PC yang sudah ada di ruangan tersebut sebagai peraganya
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